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ABSTRAK

Masa kosong (days open) merupakan salah satu faktor penentu produksi susu. Penelitian
ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh masa kosong terhadap produksi susu setara dewasa (SD)
305 hari. Materi penelitian berupa 150 catatan mingguan produksi susu dari 50 ekor sapi Friesian
Holstein (FH) di Balai Besar Pembibitan Ternak Unggul (BBPTU) Sapi Perah Baturraden, Purwokerto,
Jawa Tengah. Produksi susu dihitung dengan menggunakan time interval method (TIM) kemudian
disetarakan dewasa 305 hari. Data dianalisis menggunakan model regresi polinomial. Pengaruh masa
kosong terhadap produksi susu sangat nyata pada bentuk kuadratik dan kubik. Sapi memiliki masa
kosong 138,77 hari. Berdasarkan persamaan model regresi kuadratik, peningkatan masa kosong akan
menyebabkan penurunan produksi susu dan mencapai titik minimum pada masa kosong 169 hari.

Kata kunci: masa kosong, Friesian Holstein, produksi susu, Baturraden
ABSTRACT

Productivity of dairy cows not only expresed by milk yield, but also the reproductive perfor-
mance. General speaking that the milk yield depends on reproductive performance and vice versa.
The present study was conducted to observe the milk yield and reproductive performance of Friesian
Holstein (FH) dairy cows. This study was conducted using 150 sets of weekly recording of milk yield
from 50 FH cows. Milk yield was calculated by using time interval method (TIM) which was equiva-
lent to ME 305 days. The data were analysed using polynomial regression model. Results of the study
indicated that the effect of days open on milk yield had significant effect on quadratic and qubic re-
gression model. The average days open was 138.77 days. According to the quadratic regression model,
increasing days open decreased milk yield and the minimum milk yield was observed at 169 days
open.
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PENDAHULUAN

Bangsa sapi Friesian Holstein (FH) memiliki
produksi susu tertinggi dibandingkan bangsa-bangsa
sapi perah lainnya. Sapi FH mengalami peningkatan
produksi susu sebanyak 23% selama periode 25 tahun
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(Webster, 1993). Menurut Dematewewa et al. (2007), sapi
FH mempunyai masa laktasi panjang dan produksi susu
yang tinggi dengan puncak produksi susu dan persis-
tensi produksi susu yang baik. Sapi dengan persistensi
laktasi yang tinggi akan lebih panjang masa produk-
sinya (Cole & Null, 2003). Namun demikian produksi
susu per ekor per hari pada sapi perah FH di Indonesia
relatif rendah jika dibandingkan dengan produksi susu
di negara asalnya.

Peningkatan produksi susu pada dasarnya
dapat dilakukan melalui perbaikan mutu genetik dan
manipulasi lingkungan, serta perbaikan manajemen
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pemeliharaan. Salah satu perbaikan manajemen yang
dapat dilakukan, yaitu perbaikan masa kosong. Masa
kosong atau days open adalah jarak waktu beranak
sampai terjadi kebuntingan atau hari-hari dari setelah
beranak sampai bunting. Periode masa kosong adalah
85-115 hari setelah beranak (Izquierdo et al., 2008). Ali et
al. (2000) menambahkan bahwa tidak ada masa kosong
yang kurang dari 30 hari. Masa kosong pada sapi perah
FH di Rawa Seneng, Temanggung, Jawa Tengah berkisar
120-196 hari (Toharmat et al., 2007). Menurut Pszczola et
al. (2009), sapi FH di Amerika Serikat mempunyai masa
kosong terpanjang pada musim semi dan terpendek
pada musim gugur. Variasi suhu yang tinggi dengan
kombinasi kelembaban mempengaruhi masa kosong
dan kesuburan karena menimbulkan kelainan fisiologis,
sistem pencernaan, dan hormon di dalam darah. Lee et
al. (1997) menyatakan bahwa sapi-sapi FH yang mem-
punyai produksi susu lebih tinggi pada awal laktasi
memiliki masa kosong yang lebih panjang.

Setelah beranak sapi perah induk memerlukan
waktu untuk mempersiapkan kebuntingan berikutnya.
Masa kosong merupakan salah satu pengukuran indi-
kator kesuburan pada ternak perah dan dipengaruhi
banyak faktor, diantaranya musim beranak dan umur
sapi (Oseni et al., 2003), panjang masa laktasi (Grossman
& Koops, 2003), periode laktasi (Mitchell et al., 2005), je-
nis kelamin anak yang dilahirkan (Izquierdo et al., 2008),
dan tingkat produksi susu (Brotherstone ef al., 2003).
Sehingga masa kosong akan berpengaruh terhadap
produksi susu pada laktasi berikutnya.

Salah satu masalah utama yang dialami oleh seba-
gian besar peternak sapi perah di Indonesia adalah masa
kosong, jarak waktu antar melahirkan dan masa laktasi
yang semakin lama melewati batas ideal. Oleh karena itu
perlu diteliti pengaruh masa kosong terhadap produksi
susu laktasi berikutnya untuk menerapkan manajemen
pemeliharaan yang tepat.

MATERI DAN METODE
Lokasi

Penelitian dilaksanakan di Balai Besar Pembibitan
Ternak Unggul (BBPTU) Sapi Perah Baturraden, Purwo-
kerto, Jawa Tengah. Lokasi penelitian ini mempunyai
suhu udara minimum 18 °C dan suhu maksimum 28 °C,
dengan kelembaban udara 70%—-80% serta curah hujan
per tahun 6000-9000 mm.

Materi

Materi penelitian berupa data sekunder yang
diperoleh dari catatan produksi dan reproduksi sapi
laktasi di BBPTU Sapi Perah Baturraden, Purwokerto,
Jawa Tengah. Data sekunder yang dikumpulkan me-
liputi produksi susu mingguan (dua kali pemerahan
pada pukul 02.00 dan 14.00 setiap hari), tanggal lahir,
tanggal beranak, tanggal inseminasi yang menghasilkan
kebuntingan, dan tanggal kering kandang dari setiap
ekor induk sapi. Data sekunder tersebut berasal dari in-
duk sapi yang beranak pada tahun 1991 sampai dengan
2001. Data sapi perah yang digunakan berasal dari 50
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ekor induk dan masing-masing data sampai laktasi ke-3
sehingga pencatatan berasal dari 150 laktasi.

Pemberian pakan dilakukan dua kali dalam sehari,
yaitu pukul 06.00 dan pukul 14.00, dengan jumlah
pemberian mengikuti standar pemeliharaan di BBPTU.
Jumlah pemberian konsentrat dan hijauan dapat dilihat
pada Tabel 1. Adapun komposisi bahan-bahan kon-
sentrat dapat dilihat pada Tabel 2 dengan hasil analisis
laboratorium terhadap bahan baku konsentrat dan
hijauan dapat dilihat pada Tabel 3.

Rancangan Percobaan dan Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan menggunakan

analisis polinomial dengan model matematika mengacu
pada Steel & Torrie (1997) yang tertulis sebagai berikut:

Linier Y, =b,+b X + ¢

Kuadratik : Y, = b, + b, X + b, X*> + ¢,

Kubik Y, =b,+b, X +Db,X+Db X+ e
Y, : produksi susu dari catatan ke-i

X : masa kosong

Tabel 1. Jumlah pemberian konsentrat dan hijauan pada
sapi perah di Balai Besar Pembibitan Ternak Unggul

(BBPTU) Baturraden
Komposisi Umur Konsentrat Hijauan
(bulan) (kg) (kg)

Pedet 0-2 0,5 5

2-4 1,0 10

4-6 1,5 15

Dara 6-8 2,0 20

8-10 2,5 25

10-12 3,0 25

Dara besar 12-14 4,0 40

15 4,5 45

18 5,0 50

Sapi dewasa >20 5-6 55

Sumber: BBPTU sapi perah Baturraden (2002).

Tabel 2. Komposisi bahan baku konsentrat yang digunakan
di Balai Besar Pembibitan Ternak Unggul (BBPTU)
Baturraden (%)

Bahan baku Dewasa Dara Pedet
Bekatul 23 30 23
Tepung jagung 10 5 25
Bungkil kelapa 15 20 5
Pollard 15 18 20
Onggok 15 25 5
Ampas tahu 20 0 20
Mineral 2 2 2

Sumber: BBPTU sapi perah Baturraden (2002).
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Tabel 3. Hasil uji laboratorium komponen ransum pakan sapi perah di Balai Besar Pembibitan Ternak Unggul (BBPTU) Baturraden

Bahan Air Abu (%BK) PK (%BK) Lemak (%BK) SK (%BK) BETN (%BK) GE (kal/g)
King grass 85,47 11,94 12,57 2,48 30,69 42,32 1804,97
Konsentrat karantina 12,43 11,94 17,95 2,98 18,81 48,82 2519,66
Konsentrat dewasa 10,94 11,94 21,44 6,46 9,9 50,26 2578,83
Konsentrat pedet 12,43 10,94 13,13 3,48 7,92 64,53 2461,95
Sumber: BBPTU sapi perah Baturraden (2002).
B, :intersep Faktor koreksi produksi susu setara dewasa (SD)
b, ,b,,b, :koefisien regresi parsial 305 hari menurut Hardjosubroto (1994) adalah (1)
e, : galat menggunakan faktor koreksi 1,0 untuk panjang laktasi

Model terbaik yang memiliki R? paling tinggi dipilih
dari ketiga model regresi tersebut. Apabila terdapat dua
atau lebih model memiliki R? sama maka dipilih model
yang lebih sederhana.

Data produksi susu yang diperoleh diestimasi
menggunakan Test Interval Method (TIM) menurut model
estimasi yang digunakan pada penelitian Norman et al.
(1999) yang tertulis sebagai berikut:

Ye =d/2(yl+y2)

Ye = produksi susu estimasi

d = selang hari pemerahan y1 dengan y2
yi = produksi susu pemerahan pertama
y2 = produksi susu pemerahan ke dua

Peubah yang Digunakan

Peubah yang diamati meliputi umur beranak, masa
kosong, masa laktasi dan produksi susu, jarak waktu
kawin pertama setelah beranak, service per conception
(S/C), dan selang waktu beranak. Umur beranak meru-
pakan umur induk sapi saat beranak yang diperoleh
dari beranak pertama, kedua, ketiga, dan keempat.
Umur beranak diperoleh dengan menghitung jumlah
hari antara tanggal lahir induk sapi hingga tanggal ber-
anak pertama, kedua, ketiga, dan keempat. Masa kosong
adalah rentang waktu (dihitung dalam hari) dari induk
sapi beranak sampai sapi tersebut dikawin kembali yang
menghasilkan kebuntingan.

Masa laktasi adalah periode atau lamanya sapi
diperah (dihitung dalam hari) untuk memproduksi susu
yaitu dari awal sapi beranak hingga sapi dikeringkan-
dangkan. Produksi susu diperoleh dari catatan ming-
guan yang telah diestimasi menggunakan Test Interval
Method (TIM). Produksi susu kemudian disetarakan
dewasa 305 hari untuk mengurangi keragaman produksi
susu karena faktor umur dari masa laktasi (dalam kg).

Jarak waktu kawin pertama setelah beranak adalah
jarak waktu (dihitung dalam hari) antara induk sapi ber-
anak sampai induk sapi tersebut dikawinkan kembali.
Service per conception adalah jumlah perkawinan atau
inseminasi yang dibutuhkan oleh seekor sapi betina
sampai menghasilkan kebuntingan. Selang beranak
adalah jangka waktu (dihitung dalam hari) dari saat
induk beranak hingga saat beranak berikutnya.

305-308 hari; (2) menggunakan faktor koreksi di atas 1,0
apabila panjang laktasi kurang dari 305 hari; dan (3)
menggunakan faktor koreksi di bawah 1,0 apabila pan-
jang laktasi lebih dari 308 hari. Sebagai contoh adalah
apabila panjang laktasi 270, 280, 290, dan 300 hari maka
faktor koreksinya adalah 1,08; 1,06; 1,03; dan 1,01. Faktor
koreksi apabila panjang laktasi 309-312 adalah 0,99.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Umur Beranak

Induk sapi memiliki rataan umur beranak pertama
28,7+3,1 bulan dengan kisaran 21-37 bulan (Tabel 4).
Hasil ini lebih lama daripada yang disarankan para ahli,
yaitu 22-24 bulan (Pirlo et al., 2000; Etterna & Santos,
2004) atau 21-29 bulan di Saudi Arabia (Ali et al., 2000).
Hal ini berarti bahwa sapi-sapi di BBPTU mengalami
penundaan kawin pertama. Kondisi tersebut diduga
disebabkan oleh faktor bobot tubuh yang diinginkan
belum tercapai pada saat umur kawin pertama. Selain
itu suhu dan kelembaban yang tinggi juga merupakan
salah satu faktor yang dapat mempengaruhi umur
kawin pertama menjadi lebih tua. Faktor-faktor yang
menyebabkan penundaan umur kawin pertama adalah
berahi yang terlambat, kesalahan dalam deteksi berahi,
kurangnya bobot badan, dan faktor lingkungan (Pirlo et
al., 2000; Heinrichs et al., 2005). Menurut Nilforooshan &
Edriss (2004), terjadi efek yang positif pada pengurangan
umur beranak pertama terhadap produksi susu dan
umur produktif sapi.

Walaupun rataan umur beranak pertama di BPPTU
lebih tua daripada di daerah beriklim sedang, tetapi ma-
sih lebih muda dibandingkan dengan beberapa daerah
di pulau Jawa. Sebagai contoh, umur beranak pertama
di Indonesia menurut Toharmat et al. (2007) adalah di
atas 30 bulan sehingga diperlukan indikator sebagai
pengembangan sistem budidaya sapi perah untuk umur
beranak pertama pada tahun 2008, 2010, dan 2015, yaitu
30, 24, dan 24 bulan.

Masa Kosong (Days Open)
Rataan masa kosong (days open) sapi di BBPTU
adalah 138,8+67,9 hari, dengan kisaran 71-207 hari (Tabel

4). Sapi di BBPTU mempunyai rataan masa kosong yang
kurang baik karena mempunyai masa kosong lebih dari
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Tabel 4. Rataan produktivitas sapi perah Holstein di Balai Besar Pembibitan Ternak Unggul (BBPTU) Baturaden

Jarak waktu

. Umur beranak Masa kosong Selang waktu Service per kawin pertama Masa laktasi
Laktasi ke . - conception .
(bulan) (hari) beranak (hari) setelah beranak (hari)
(S/C) ;
(hari)

1 28,70+3,05 157,56+71,41 435,12+71,70 2,06+1,10 95,00+53,37 334,30+64,80

2 43,08+3,78 128,24+57,34 406,82+56,35 1,86+0,90 84,94+41,87 303,76+48,30

3 56,76+4,69 130,52+71,27 409,5+70,85 2,04+1,30 81,24+40,66 308,42+65,97
Rataan 43,00+12,00 138,77+67,88 417,15+67,45 1,99+1,10 87,06+45,72 315,00+61,30

120 hari. Menurut Murray (2009), masa kosong yang
baik adalah 100 hari, dan dibutuhkan perbaikan apabila
masa kosong lebih dari 120 hari. Namun demikian, kon-
disi di BBPTU ini lebih baik daripada di Rawa Seneng
Jawa Tengah yang berkisar 120-196 hari, tergantung
bulan beranaknya (Toharmat et al., 2007).

Masa kosong dipengaruhi oleh banyak faktor,
diantaranya: patologis, hereditas, penanganan, dan jenis
kelamin keturunan, dalam hal ini anak jantan mempu-
nyai masa kosong lebih singkat (Izquierdo ef al., 2008).
Menurut Izquierdo et al. (2008), periode masa kosong
adalah 85-115 hari setelah beranak yang merupakan
masa untuk deteksi awal kelainan reproduksi dan indi-
kator efisiensi reproduksi.

Jika diamati lebih rinci, maka rataan masa kosong
sapi-sapi di BBPTU pada laktasi 1, 2, dan 3 masing-
masing adalah 158+71, 128457, dan 131471 hari. Rataan
ini lebih lama daripada yang dilaporkan oleh Mitchell
et al. (2005) dan Turkylenaz (2005). Menurut Turkylenaz
(2005), masa kosong untuk laktasi 1, 2, dan 3 masing-
masing adalah 115, 119, dan 112 hari.

Masa Laktasi dan Produksi Susu

Rataan masa laktasi sapi perah di BBPTU adalah
315+61 hari dengan rataan selang beranak 417+68 hari
(Tabel 4). Rataan produksi susu SD 305 hari tertinggi
terjadi pada sapi laktasi kedua, sedangkan produksi
susu SD 305 hari terendah terjadi pada sapi laktasi ke-
tiga (Tabel 5). Hal ini diduga karena pada laktasi kedua
merupakan kondisi tubuh terbaik, sedangkan sapi pada
laktasi ketiga kondisi tubuhnya sudah menurun, akibat
pertumbuhan yang tidak baik pada masa sebelum
laktasi. Hal ini terlihat dari data rataan umur beranak
pertama (28,7 bulan) yang lebih dari 24 bulan, sehingga
terjadi penurunan kondisi tubuh dengan meningkat-
nya periode laktasi. Abeni et al. (2000) dan Zanton &
Heinrichs (2005) menunjukkan bahwa sapi perah yang
mengalami pertumbuhan terhambat (dengan pertam-
bahan bobot badan kurang dari 0,6 kg/hari) pada masa
sebelum dan sesudah puber sampai kawin pertama
akan menghasilkan produksi susu yang lebih sedikit
pada laktasi-laktasi selanjutnya.

Secara keseluruhan rataan produksi susu SD 305
hari induk sapi di BBPTU Baturraden sebesar 4.804,8
kg per ekor per laktasi atau 15,75 kg per ekor per hari.
Tingkat produksi susu di BBPTU tersebut sangat rendah
apabila dibandingkan pernyataan Vanraden et al. (2006),
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bahwa lama laktasi pada periode laktasi 1, laktasi 2, dan
laktasi 3 adalah 336, 322 dan 306 hari, dengan tingkat
produksi susu 9.364, 10.701, dan 10.876 kg.

Kawin Pertama Setelah Beranak

Rataan jarak waktu kawin pertama setelah beranak
induk sapi di BBPTU adalah 87,1+45,7 hari dengan
kisaran 36-282 hari. Nilai rataan kawin pertama setelah
beranak ini berada pada kisaran yang disarankan oleh
Mitchell et al. (2005), yaitu 85,6 hari pada laktasi 1 dan
85,9 hari pada laktasi 2. Menurut Norman et al. (2009),
kawin pertama setelah beranak pada sapi FH adalah
78-92 hari dan sapi berusia lebih tua mempunyai jarak
waktu kawin pertama setelah beranak lebih panjang
daripada sapi berusia lebih muda. Berdasarkan per-
nyataan tersebut dapat dikatakan bahwa selang waktu

Tabel 5. Rataan produksi susu SD 305 hari berdasarkan
periode laktasi sapi perah di Balai Besar Pembibitan
Ternak Unggul (BBPTU) Baturraden

Umur beranak Rataan produksi susu

(bulan) n (ekor) SD 305 hari (kg)
Laktasi 1
<24 1 4761,49
24-29 34 4798,34
30-35 13 4845,6
36-41 2 4468,69
Rataan 4718,53
Laktasi 2
36-41 17 4739,45
42-47 27 4969,32
48-53 6 4966,76
Rataan 4891,84
Laktasi 3
48-53 10 4688,34
54-59 28 4706,34
60-65 10 4590,7
66-71 2 5888,73
Rataan 4661,79
Total 150 4804,82
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Gambar 1. Plot hubungan masa kosong dengan produksi susu SD 305 hari

kawin pertama setelah beranak pada induk sapi di
BBPTU tersebut tergolong baik.

Hubungan antara Masa Kosong dan
Produksi Susu SD 305 Hari

Masa kosong dan produksi susu SD 305 hari mem-
punyai kecenderungan mengikuti persamaan kuadratik
dengan persamaan Y= 6.511 — 26,30 X + 0,07763 X* dan
R? = 25,1% (Gambar 1). Nilai R= 25,1% adalah sangat
kecil tetapi berpengaruh sangat nyata. Hal tersebut be-
rarti bahwa pengaruh masa kosong sangat kecil untuk
keragaman yang dihasilkan pada produksi susu, dan
terdapat faktor-faktor lain sebesar 74,9% diluar masa
kosong yang dapat menyebabkan keragaman produksi
susuL.

Persamaan kuadratik tersebut memperlihatkan
bahwa apabila terjadi pertambahan masa kosong akan
mengakibatkan penurunan produksi susu SD 305 hari
dan akan mencapai titik minimum pada hari ke-169.
Hal ini sesuai dengan pendapat Atil (1999) bahwa masa
kosong secara nyata berpengaruh terhadap produksi
susu secara polinomial. Produksi susu SD 305 hari akan
menurun sebesar 26,15 kg per hari untuk total produksi
apabila masa kosong bertambah sehari pada selang
36-169 hari. Menurut Ali et al. (2000), masa kosong
mempengaruhi produksi susu. Jika masa kosong kurang
dari 60 atau lebih dari 150 hari, maka akan terjadi per-
bedaan produksi susu sebesar 1.021 liter. LeBlanc (2005)
menyatakan bahwa masa kosong selain mempengaruhi
produksi susu pada laktasi yang berjalan juga menentu-
kan keberhasilan breeding dan selang beranak.

Penurunan produksi susu yang disebabkan per-
tambahan masa kosong pada selang waktu 36-169
hari setelah beranak dapat disebabkan oleh pengaruh
negatif dari kebuntingan dan estrus. Semakin lama
masa kosong maka akan semakin sering siklus estrus
yang dialami sapi tersebut sebelum bunting. Produksi
susu akan meningkat seiring dengan bertambahnya
masa kosong di atas 169 hari. Hal tersebut dapat terjadi
karena sapi yang memiliki masa kosong lebih lama dari

169 hari tidak mengalami dampak negatif kebuntingan
hingga produksi lengkap 305 hari.

KESIMPULAN

Masa kosong berpengaruh terhadap keragaman
produksi susu mengikuti pola regresi kuadratik meski-
pun pengaruhnya sangat kecil. Pertambahan masa ko-
song mengakibatkan estimasi produksi susu berkurang
dan mencapai titik minimum pada masa kosong 169
hari.
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